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TINGKAT KETERBACAAN MODUL BAHASA INDONESIA
SMP TERBUKA MELALUI TESPILIHAN GANDA
(Studi Deskriptif Analitis Terhadap Modul Bahasddnesia SMP Terbuka

Induk SMP Negeri 27 Bandung)

1.1 Latar Belakang Masalah

Modul sebagai sumber belajar utama dalam prosesbglajaran bagi
siswa SMP Terbuka. Dalam pembelajaran jarak jaehgdn sistem belajar
mandiri, dan menjadikan modul sebagai bahan belgar Dalam
sistempembelajaran jarak jauh, modul merupakan koeap utama dan strategis,
oleh karena itu penyelenggaraan pembelajaran SMiulR& harus dapat
menyediakan bahan belajar (modul) yang dirancacgraekhusus untuk dapat
dipelajari secara mandiri dan memenuhi unsur ketedn.

Jenkins (dalam Haryono, 1987:36) menjelaskan balmeaul yang
bersifatself-intstrucsionaldanself explanatory powetu harus bersifat lengkap /
utuh Gelfcontained)tidak tergantung dan mengacu kepada bahan b&ajaya.
Bahasa dalam modul hendaknya mempertemukan tingketerbacaan
(kemudahan suatu bahan bacaan untuk dipahami Begunya oleh siswa) modul
dengan kemampuan daya serap pembacanya

Modul sebagai bahan belajar sebelum disebarkarsid®a sebaiknya

memenuhi aspek-aspek keterbacaan (readability)bathkian telah diukur tingkat



keterbacaannya. Hal ini penting, karena siswa lelitintut untuk memahami
materi-materi yang terdapat di dalam modul dengkamjbelajar mandiri

Siswa yang belajar secara mandiri mempunyai kedagbantuk belajar
tanpa harus menghadiri pelajaran yang diberikah gl&ru pamong atau guru
bina. Siswa dapat mempelajari pokok bahasan atpik ttertentu dengan
membaca bahan ajar berupa modul dengan bantuaatardari orang lain.
Dalam arti, siswa mempunyai otonomi dalam belajarn@tonomi tersebut
terwujud dalam kebebasan untuk belajar sesuai dekgaepatan sendiri dan
menyelesaikan tugas-tugas secara mandiri.

Belajar mandiri bukan berarti belajar sendiri (Baman Sekarwinahyu,
1997). Belajar mandiri bukan merupakan usaha untekgasingkan siswa dari
temannya atau dari guru pamong/guru bina. Hal yengenting dalam proses
belajar mandiri ialah peningkatan kemampuan damer&etpilan siswa dalam
proses belajar tanpa bantuan orang lain. Kalauass@nemui kesulitan, siswa
baru berdiskusi dengan teman atau guru pamong. tlg@s guru pamong/guru
bina hanyalah sebagai fasilitator.

Melihat sistem pendidikan yang dilakukan secarakjgauh dengan cara
belajar mandiri ini betapa keberadaan modul seldzajzan belajar sangat dituntut
untuk menampilkan diri sebagai sumber belajar yaremenuhi faktor-faktor
keterpahaman(understandability, dapat dipakai @ability), dan ketertarikan
(interestability). Teks bacaan modul dapat dipahami dengan baik sikla,

terpakai, koheren, menyatu, dan cukup terstrukipaga dapat digunakan.



Bentuk teks bacaan modul itu juga mempunyai dagi&d sehingga siswa
berkeinginan untuk membacanya. Oleh karen®dénelitian Tingkat Keterbacaan
Modul Bahasa Indonesia SMP Terbugarlu segera dilakukan untuk kepentingan
peningkatan kualitas modul.

Modul harus memenuhi aspek-aspek keterbacaan. iHial perlu
diperhatikan karena pandidikan jarak jauh adalatcgb@pan didaktik antara
siswa dan guru pamong/ guru bina secara tidak tsrtgs

Komunikasi antara siswa dengan bahan ajar akaap@r@apabila bahasa
yang digunakan dalam modul tersebut bersifat kokatifii Tarigan (1999:7)
menjelaskan bahwa bahasa komunikatif adalah bajeass sesuai dengan taraf
kemampuan siswa, bahasa yang mudah ditangkap, mdit&ina, mudah
dipahami siswa. Jadi, aspek kebahasaan juga sanegatinjang keterbacaan
modul itu.

Kemampuan para siswa untuk memahami suatu bacadedaebeda.
Mereka yang tergolong tingkat lanjuadvance)dalam belajar biasanya dapat
memahami makna naskah bacaan sulit, mereka yangalpeman belajarnya
sedikit, mungkin hanya memiliki perbendaharaan kegebatas dan kurang
terampil dalam memahami sintaksis yang rumit.

Kita harus dapat mempertemukan tingkat kesuliteskata bacaan dengan
kemampuan membaca siswa. Untuk hal tersebut kitakoiean cara dengan
pengklasifikasian tingkat keterbacaan keterbacaaskah bacaan dan tingkat

kemampuan membaca siswa, dengan menggunakan palispdihan ganda



dilengkapi dengan tes esai Tes esai berguna untetkgetahui kemampuan
berfikir dalam tingkatan kognitif yang tinggi daldmntuk ekspresi tulis

Damaianti (1995) dalam tesisnya yang berjudidcenderungan Pola
Sintaksis dan Semantik Wacana limiah dan Wacan#areS&slihat dari Segi
KeterpahamanPenelitian ini berusaha mengkonstruksi pola-pahaksis dan
semantis wacana sastra dan wacana ilmiah yang tedsddapat penghargaan.
Hasil penelitiannya bahwa , ciri utama wacana aadan karya ilmiah yang
bermutu adalah adanya kebakuan struktur sintakesis semantis. Ciri wacana
ilmiah adalah rumit, unsur frase lebih banyak, datifp baku, dan umumnya
menggunakan pola pasif. Wacana sastra lebih sedertidihat dari struktur
sintaksis, konotatif, dan menggunakan pola aktif

Suhadi (1996) dalam desertasinya yang berjuhalisis Bahasa Baku
PaketSMA dari Segi Keterbacaan (Suatu Pendekatan Arsigmat dan Uji
Rumpang yang Dilakukan oleh Pembelajar Jurusankkisi SMAN Kotamadya
Bandung meneliti aspek keterbacaan dan kebahasaan bkai pang berjudul
Energi Gelombang dan Medaserta buku pakeSejarah Nasional Indonesia
untuk SMA

Simpulannya adalah keterbacaan EGM sebesar 57%edarbacaan SNI
sebesar 45%. Untuk kebahasaan EGM dan SNI ber&sbalkuan yang cukup
tetapi keefektifan, keilmiahan, dan penerapan EYdhgy sedang. Dan secara
kualitatif ditemukan bahwa buku paket EGM dan SKI perlu mendapat

penyempurnaan lebih lanjut



Salem (19990 menulis tesis yang berjuduigkat Keterbacaan Bahan
Muatan Lokal Bagi Murid SD Berdasarkan PertimbangBakar dan Hasil
Tes(Studi Kasus di Kecamatan Simpang Hulu, kabop&&tapang, Kalimantan
Barat) meneliti tingkat keterbacaan bahan muatan lokalunénpertimbangan
para ahli, impresi murid, dengan menggunakan texseklbagi murid SD
kecamatan Simpang kabupaten Ketapang Kalimantanat.BaSimpulan
penelitiannya, hasil tes klose menunjukkan levstruksional yang menguatkan
pendapat guru bahwa tingkat keterbacaan bahani.tifygid menguasai bahan
dengan mudah merupakan indikator bacaan lebih mésakuntuk murid SD

Tarigan (1999) dalam tesisnya yang berjulajian Keterbacaan Buku
Paket Pintar Berbahasa Indonesia | Sekolah Lanjutiimgkat Pertama
Kurikulum 1994.Meneliti dari tiga sudut pandang yang berbeda ygartama,
segi kebahasaan buku paket, kedua keterbacaan pekat, dan ketiga
penggolongan buku paket dan penggolongan pembaogpulannya, masih
banyak kesalahan berbahasa yang terjadi dalam wagoaku paket. Tingkat
keterbacaan buku paket Pintar Berbahasa Indonédiakisesuai bagi siswa kelas
| SLTP dan sukar untuk dipahami.

Penelitian yang akan dilakukan penulis mempunyédbguaan-perbedaan
dengan penelitian sebelumnya. Penelitfiangkat Keterbacaan Modul Bahasa
Indonesia SMPTerbuka Kelas 8 (Studi Deskriptif Analitis terhadsiedul SMP
Terbukg sampai sat ini belum ada yang meneliti. Penahpanelitian
keterbacaan seperti yang disebutkan di atas ditaktdrhadap buku teks bahasa

Indonesia di SD, SLTP, dan SMA, dengan melibatkswassiswanya, sedangkan



penelitian ini dilakukan terhadap Modul Bahasa hetia SMP Terbuka Kelas 8.
Modul berbeda dengan buku teks, baik dalam segiukdwsi penulis dan
pembaca, metode penulisannya, penggunaan bahasanydur penulisannya,
sistem belajar si pembacanya, latihan, tugas, nmaupypan balik yang diberikan.

Penelitian ini berusaha untuk mendeskripsikan damganalisis aspek
kebahasaan, wacana, serta format perwajahan dagrdfpyang terdapat dalam
modul tersebut. Tes pilihan ganda dan tes esarglipakan untuk mendeteksi
tingkat keterbacaan modul. Tes pilihan ganda, tesekdipergunakan untuk
mengetahui penggolongan wacana modul dan tingkatapaman pembaca
terhadap teks tersebut (Jenkins dalam Haryono,:2987Tes esai dipergunakan
untuk mengetahui tingkat keterbacaan pembaca dewgem mengemukakan
kemampuan berpikirnya dalam tingkatan kognitif yamgggi dalam bentuk
ekspresi tulis (Nurgiyantoro, 1995: 71). Penelitian juga dilengkapi dengan
justifikasi siswa terhadap muatan konsep materi Middhhasa Indonesia SMP
Terbuka kelas 8.

Penelitian ini timbul karena adanya data di lapanigahwa tes formatif,
tes sumatif dan ujian akhir (UN) hasilnya kurangmeauhi target yang
diharapkan.sehingga, penulis mempunyai motivasigyamnggi untuk meneliti
tingkat keterbacaan Modul Bahasa Indonesia SMPukarlgang sudah tersebar di
lapangan.

Penelitian di lapangan secara praktis dilaksanaksglah berahirnya tahun
ajaran 2008. logikanya, siswa telah mempelajari M&hhasa Indonesia kelas 8,

tersebut secara keseluruhan. Sejauh manakah latepanggunaan bahasanya?



Bagaimanakah analisis wacananya? Bagaimanakah tdalgamodul tersebut?

Sejauh manakah tingkat keterbacaannya? Sejauhntamiakgat keterpahaman
siswa terhadap modul tersebut? Bagaimanakah kasifsiswa terhadap konsep
materi Modul Bahasa Indonesia kelas 8? Semua pafatas di atas memerlukan

penelitian ilmiah.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapataiskan permasalahan
Penelitian Tingkat Keterbacaan Modul Bahasa Indan881P Terbuka kelas 8
seperti di bawabh ini.

(1) Sejauh manakah ketepatan penggunaan bahasa dalaiul Mahasa
Indonesia kelas 8, dilihat dari aspek kebakuarigkéiéan, dan penerapan,
dan penerapan Ejaan Yang Disempurnakan ?

(2) Bagaimanakah analisis wacana Modul Bahasa Indoketss 8, dilihat
dari aspek cara pemaparan, rangkaian antarkaliamasidtem kaitan antar
alinea?

(3) Bagaimanakah daya tarik Modul Bahasa Indonesissk&I&8MP Terbuka
kelas 8, dilihat dari aspek format perwajahan dawgrafi?

(4) Sejauh manakah tingkat keterbacaan tingkat ketedmadlodul Bahasa
Indonesia kelas 8 itu mudah, sedang, sukar?

(5) Sejauh manakah kemampuan pemahaman siswa terhamtdyd Bahasa

Indonesia kelas 87



(6) Bagaimanakah justifikasi siswa SMP Terbuka terhadmmtan konsep

materi Modul Bahasa Indonesia kelas 8?

1.3. Tujuan Pendlitian

Ada beberapa tujuan yang hendak dicapai dalam lipaneTingkat
Keterbacaan Modul Bahasa Indonesia SMP Terbukas&adla. Tujuan-tujuan
tersebut dirumuskan sebagai berikut.

(1) Mengetahui aspek kebahasaan Modul Bahasa IndosddR Terbuka
kelas 8 dalam kaitannya dengan tingkat keterbacaarg meliputi aspek
kebakuan bahasa, keefektifan bahasa, dan EjaanDiaampurnakan.

(2) Mengetahui analisis wacana Modul Bahasa Indonddia $erbuka kelas
8 dilihat dari aspek cara pemaparannya, rangkaitarkalimat dan sistem
kaitan antaralinea.

(3) Memperoleh gambaran daya tarik Modul Bahasa Indane&sMP
Terbukakelas 8, dilihat dari aspek format perwagadhan tipografi.

(4) Memperoleh gambaran tingkat keterbacaan Modul Bahetonesia SMP
Terbuka kelas 8.

(5) Mengetahui tingkat pemahaman siswa terhadap Modbb8a Indonesia
SMP Terbuka kelas 8.

(6) Memperoleh gambaran tentang justifikasi siswa SMiPblka kelas 8
terhadap kepadatan informasi, kejelasan konsep,stiaulus tambahan

yang terdapat dalam Modul Bahasa Indonesia SMPuKarkelas 8.



1.4 Manfaat Penélitian

Penelitian ini diharapkan mempunyai nilai manfaahg tinggi baik bagi

penulis sendiri, Departemen Pendidikan Nasionawaj maupun bagi

pengembangan teori bahasa Indonesia sendiri.ditbenvenanfaat penelitian.

(1) Manfaat bagi penulis, dapat mengetahui aspek ksbaha analisis
wacana, formatperwajahan dan tifografi, tingkat eketcaan Modul
Bahasa Indonesia, sesuai tidaknya modul tersebtuk usiswa, dan
justifikasi siswa terhadap modul tersebut. Halberguna untuk perbaikan
penulisan modul pada waktu yang akan datang.

(2) Manfaat bagi Departemen Pendidikan Nasional, bigandkan sebagai
bahan masukan untuk menyelenggarakan persiaparyuqeran, dan
pendistribusian modul secara lebih baik.

(3) Manfaat bagi siswa, mereka memperoleh bahan bagaan berkualitas
dan sesuai dengan jenjang pendidikannya. Sehingganmbulkan minat
baca yang tinggi.

(4) Manfaat bagi pengembangan teori bahasa yaitu unerkperkaya teori

keterbacaan khususnya bidang modul.

1.5 Asums

Modul merupakan bahan ajar tertulis yang digunakabagai buku
sumber dan sarana komunikasi tertulis antara stewmgan guru pamong atau
guru bina. Modul harus memiliki unsur keterbacaampaya siswa mampu

memahami isi materi yang disajikan dalam moduleteus. Pemahaman itu akan



tercapai, bila tingkat keterbacaan modul itu seslggan tingkat kemampuan
membaca siswa.
Di bawah ini beberapa asumsi yang melandasi pgemeini.

(1) Modul merupakan bahan ajar tertulis yang dijadikgokan utama dalam
proses pembelajaran sistem SMP Terbuka kelas 8

(2) Aspek kebahasaan modul memegang peranan pentiaig saénentukan
tingkat keterbacaan modul.

(3) Format perwajahan dan tifografi akan mempengaretarkacaan modul.

(4) Tes pilihan ganda dapat digunakan untuk mendeteigat keterbacaan
wacana modul, sekaligus mengukur tingkat pemahasisama terhadap
modul.

(5) Tes esai bisa digunakan untuk memberanikan siswageneukakan
kemampuan berfikir dalam tingkatan kognitif yanggtyi dalam bentuk
ekspresi tulis.

(6) Hasil analisis kebahasaan, tes pilihan ganda,si&s @an justifikasi siswa
dapat menggambarkan persesuaian antara tingkatb&esan Modul
Bahasa Indonesia SMP Terbuka kelas 8 sebagai peaggodul tersebut.

(7) Semakin rendah tingkat keterbacaan suatu wacanaksesukar wacana
itu untuk dipahami.

(8) Semakin tinggi tingkat keterbacaan suatu wacanalsenmudah wacana

tersebut untuk dipahami.
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1.6 Hipotesis

Modul Bahasa Indonesia SMP Terbuka kelas 8 ditlés orang- orang
yang telah lama berpengalaman menulis bahan belig@m bentuk modul.
Berdasarkan kenyataan di atas dan masalah-masatdaielitian penulis
mengajukan hipotesis penelitian seperti tertulisadvah ini.

(1) Aspek kebahasaan modul Bahasa Indonesia SMP TeKal&s8 sudah
benardilihat dari aspek kebakuannya, keefektifannya, pnaupenerapan
EYD-nya.

(2) Penggolongan tingkat keterbacaan wacana Modul Balma®nesia SMP
Terbukasedang.

(3) Penggolongan kemampuan pemahaman siswa Modul Bahdsaesia

berada pada tingkaidevenden.

1.7 Definisi Operasional
(1) keterbacaan
keterbacaan mempersoalkan tingkat kemudahan daritgassuatu bahan
bacaan bagi peringkat pembaca tertentu. Keterbaadalah ihwal terbaca
tidaknya suatu bahan bacaan oleh pembacanya.
(2) analisis kebahasaan
analisis kebahasaan adalah pengkajian bahasa ygmgaklan dalam suatu
konsep secara utulself contained)sehingga dapat dipelajari secara terpisah

dari bagian lain tanpa mengurangi maknanya.
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(3) Modul

Modul merupakan unit terkecil dari pelajaran yangnmat suatu konsep
secara utuh (self contained), sehingga dapat g#pelsecara terpisah dari
bagian laintanpa mengurangi maknanya.

(4) Pendidikan jarak jauh

Pendidikan jarak jauh adalah sistem pendidikan yhrancang secara khusus
dengan sasaran peserta didik yang terpencil daak tiérjangkau oleh

sistempendidikan tatap muka untuk mencapai tujaag yelah ditetapkan.

(5) Sistem Belajar Mandiri

Sistem belajar mandiri adalah peningkatan kemampiem keterampilan

siswa dalam proses pembelajaran tanpa bantuan teiamgsehingga pada
akhirnya siswa tidak tergantung pada guru pamosg @iiru bina, teman, atau
orang lain dalam belajar. Siswa akan belajar seddhulu untuk memahami

isi materi pembelajaran, kalau mendapat kesulitaru berdiskusi dengan
teman.

(6) Tes Pilihan Ganda dan Tes Esai

Tes pilihan ganda dan tes esai adalah formulakuntandeteksi tingkat

keterbacaan wacana modul dan kemampuan siswa umémkahami teks

bacaan itu. Prosedur pelaksanaannya, dibuat 10psdan ganda dengan
empat option dan 5 soal esai.

Tes pilihan ganda dinyatakan dengan persentasiyskty diperoleh dengan

rumus:
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Hasil Tes Pilihan Ganda X 100%

Jumlah Soal Tes
(7) Wacana
Wacana adalah rangkaian ujar atau rangkaian tindakir yang
mengungkapkan suatu hal (subjek) yang disajikaaraeteratur, sistematis,
dalam satu kesatuan yang koheren, dibentuk olebrwsegmental maupun
non segmental bahasa.
(8) Tulisan Gaya Readable
Tulisan gayareadableadalah tulisan yang mengandung sekurang-kurangnya
dua komponen dasar, yaitu tulisan dengan gaya ksgraa dan tulisan yang
bersifat sederhana.
(9) Justifikasi Siswa
Justifikasi siswa adalah pertimbangan / penilaiswa terhadap muatan
konsep materi yang meliputi: kepadatan informagjelasan konsep, dan
stimulus tambahan yang disajikan dalam modul.
(10) Sekolah Menengah Pertama Terbuka
Sekolah Menengah Pertama Terbuka merupakan sigedidikan jarak jauh
dengan cara belajar mandiri dengan sumber beladuM seiring dengan
dinamika penyempurnaan tersebut ditetapkanlah Urarat Menteri
Pendidikan Nasional nomor 22 tahun 2006 tentarggdatalsi dan Peraturan

Menteri nomor 23 tahun 2006 tentang Standar Kommgeteulusan untuk
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Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah. Sebagai pedodalam

Penyusunan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (RS

1.8 Metode Pendlitian

Metode penelitian ini adalalleskriptif analitis kualitatif Penelitian
Tingkat Keterbacaan Modul Bahasa Indonesia SMBuker kelas 8 dilakukan
melalui enam sudut pandang yang berb&datama analisis aspek kebahasaan
yang digunakan dalam wacana modkiedug analisis wacana moduKetiga,
analisis format perwajahan dan tipogrdfeempat, penggolongan wacana dan
penggolongan siswa yang diperoleh melalui tes auiligandaKelima, ekspresi
tulisan siswa yang melibatkan aktivitas kognitihgainggi dengan cara tes esai.
Keenamjustifikasi siswa terhadap modul tersebut.

Penelitian ini lebih condong bersifdidok survey’yakni saat pelaksanaan
analisis kebahasaan, wacana, serta format perwajdhaa tipografi modul.
Ditambah dengan penelitian lapangan yakni saakg&fean tes pilihan ganda,
tes esai, dan justifikasi siswa.

Teknik pengumpulan data menggunakan tes dan kersides terbagi
menjadi tes pilihan ganda dan tes esai.

Pembuatan tes esai dan kuesioner mengacu padeskidDari Kisi-kisi

inilah tes esai dan kuesioner dapat dikembangkan.
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1.9 Populas dan Sampel
Populasi penelitian ini adalah Modul Bidang StudhBsa Indonesia SMP
Terbuka Kelas 8 tahun ajaran 2007-2008 yang meljuat buah yaitu:

a. Modul Bahasa Indonesia SMP Terbuka kelas 8 semést#tulis oleh
Drs. Slamet Samsoerizal dengan Pengkaji Materi ddeh. Liliana
Muliastuti, M. Pd

b. Modul Bahasa Indonesia SMP Terbuka kelas 8 sem2siitulis oleh Drs
Slamet Samsoerizal dengan Pengkaji Materi oleh irslasrudin, M.Pd

Modul Bahasa Indonesia SMP Terbuka kelas 8 semdstéserdiri dari

sembilan kegiatan pembelajaran. Modul Bahasa Irsiar&VIP Terbuka kelas

8 semester 2 terdiri dari sepuluh kegiatan peméelaj
Arikunto (1989) menyatakan bahwa sampel untuk Igeare untuk

penelitian sosial berkisar antara 12,5% sampai 2B% populasi penelitian.
Jumlah kegiatan pembelajaran kelas 8 semester lsearester 2 adalah 19
kegiatan pembelajaran. 25% dari 19 kegiatan penaloata jumlahnya sekitar
empat kegiatan pembelajaran. Sampel penelitian kiaderi dua kegiatan
pembelajaran modul semesterl dan dua kegiatan jpegara@ modul semester 2.
Sampel modul kegiatan pembelajaran semester Iitdadi sampel A dan sampel

B. Sampel modul kegiatan pembelajaran semesterditdari sampel C dan
sampel D.

Sampel A, kegiatan 1 Membaca Cepat dengan wacaradbl Barito,

Oasis di KebayoranSampel B, kegiatan 2 Bermain Peran dengan wacana

berjudulPenentuan Karakter Tokoh.
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Sampel C, kegiatan 1 Berita tentang Peristiwa d@engacana berjudul
Banjir Di Sambas Meluas Korban Mulai MengungSampel D,kegiatan 3
Rumusan Masalah untuk Bahan Diskusi dengan wacamgudil Alfi Dan
Kompor Biji Jarak.

Wacana yang dipilih dari kedua buku modul terseyarig memenuhi
kriteria panjangnya berkisar antara 4 sampai de8gasragraf agar memudahkan
untuk mengukur keterbacaan modul tersebut.

Wacana tersebut di atas dijadikan sebagai mateiises kebahasaan,
analisis wacana, materi tingkat keterbacaan demgamggunakan alat ukur tes

pilihan ganda dan tes esai.

1.10 Instrumen Pendlitian

Enam sudut pandang yang dilakukan dalam penelit@ingkat
Keterbacaan Modul Bahasa Indonesia SMP Terbukas k8lamenggunakan
berbagai macam instrumen.

Instrumen teks wacana modul dan pedoman anakfiahasaan wacana
dipergunakan untuk meneliti penggunaan bahasa mddetioman analisis
kebahasaan wacana berisi butir-butir kebakuan bahaefektifan bahasa, dan
penerapan EYD.

Instrumen teks wacana modul yang dijadikan sardipgrgunakan untuk

analisis wacana modul.
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Instrumen naskah Modul Bahasa Indonesia SMP Terkelas 8 semester
1 dan semester 2, secara utuh dipergunakan unalisiarformat perwajahan dan
tipografi modul.

Instrumen lembar soal, lembar jawaban, dan kuawapan dipergunakan
untuk meneliti penggolongan keterbacaan wacana paégggolongan pembaca
berdasarkan tes pilihan ganda.

Instrumen kisi-kisi, lembar soal, dan lembar jaamldigunakan untuk
meneliti alur berfikir siswa dalam bahasa yang utigang melibatkan aktifitas
kognitif tingkat tinggi melalui tes esai.

Instrumen kisi-kisi dan kuesioner digunakan untakneliti justifikasi

siswa terhadap muatan konsep materi modul di lagrang
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